26

Sains g
Matematika

ISSN 2302-7290

Vol. 3 No. 1, Oktober 2014

Potensi Ekstrak Piper methysticum (Piperaceae)
sebagai Insektisida Botani untuk Pengendalian
Hama Plutella xylostella

The Potential Extract Piper methysticum (Piperaceae) as Botanical
Insecticide for Pest Control Plutella xylostella

Martina S. Lestaril*, Toto Himawan?, A. Latif Abadi?2 dan Rurini Retnowati3
1 Program Doktor Ilmu Pertanian, Fakultas Pertanian Universitas Brawijaya Jalan Veteran Malang 65145.
2 Jurusan HPT, Fakultas Pertanian Universitas Brawijaya, Universitas Brawijaya
Jalan Veteran Malang 65145
3 Jurusan Kimia, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Brawijaya Jalan Veteran Malang 65145

ABSTRAK

Dampak negatif yang disebabkan oleh insektisida sintetik, menjadikan insektisida botani sebagai alternatif dalam
pengendalian hama tanaman. Piper methysticum merupakan tanaman obat yang berasal dari Papua yang mempunyai
potensi sebagai insektisida botani. Penelitian ini bertujuan menguji aktivitas ekstrak n-hexane dan etil asetat P. methysticum
sebagai insektisida, hambatan makan atau antifeedant dan penghambatan berat larva P. xylostella. Penelitian menggunakan
Rancangan Acak Lengkap dengan beberapa perlakuan konsentrasi ekstrak n-hexane dan etil asetat P. methysticum, yaitu
konsentrasi 250, 500, 1000, 2000, 3000, 3500, dan 4000 ppm. Pengujian menggunakan metode celup pakan, setiap perlakuan
menggunakan 20 larva dan diulang empat kali. Data yang diperoleh adalah mortalitas larva, jumlah pakan yang dimakan
dan pertambahan berat larva P. xylostella dari intar II sampai menjadi pupa. Data dianalisis menggunakan analisis varians
dengan uji lanjut jarak berganda Duncan. Nilai LCs; ditentukan dengan analisis probit menggunakan program POLO PC.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak daun P. methysticum mempunyai sifat insektisida, antifeedant dan penghambat
berat larva P. xylostella. Ekstrak n-hexane daun P. methysticurn memperlihatkan aktivitas insektisida yang paling kuat
dengan tingkat mortalitas 63,33% dengan LCs, 4,047 ppm, konsentrasi 0,015-0,38 % menyebabkan hambatan makan 11,69-
85,54% dan hambatan berat larva 34,75-81,88%.

Kata Kunci: bioaktivitas; Piper methysticum; Plutella xylostella; insektisida; antifeedant; penghambatan berat

ABSTRACT

The negative impact caused by synthetic insecticides, encorages the use of botanical insecticides as an alternative in the control of
plant pests. Piper methysticum is a native medicinal plant of Papua which has potential as a botanical insecticide. This study aimed
to extract the activity of n-hexane and ethyl acetate P. methysticum as insecticides, barriers eat or antifeedant and severe inhibition of
P. xylostella larvae. Research was carried out using completely randomized design with multiple treatment concentration of n-hexane
extract and ethyl acetate P. methysticum is a concentration of 250, 500, 1000, 2000, 3000, 3500 and 4000 ppm. Tests using food dye
method, each using 20 larvae and the treatment was repeated four times. The data obtained was mortality of larvae, the amount of
eaten feed and the gained weight of instar II larvae of P. xylostella to become pupae. Data were analyzed using analysis of variance
with multiple range test Duncant further. LC50 values determined by probit your analysis using the program POLO PC. The results
showed that the leaf extract of P. methysticum have insecticidal properties, antifeedant and inhibitors of P. xylostella larval weight.
N-hexane extract of leaves of P. methysticum showed that the most potent insecticidal activity with a mortality rate of 63.33% with
LC50 4,047 ppm, the concentration of 0.015 to 0.38% lead barriers and obstacles to eat from 11.69 to 85.54 % weight of larvae 34, 75
to 81.88%.
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PENDAHULUAN

Intensitas penggunaan insektisida sintetik pada
tanaman sayuran khususnya tanaman kubis hingga
saat ini masih tergolong tinggi, bahkan di beberapa
sentra produksi sayuran aplikasi insektisida menjadi
andalan dalam upaya mengurangi intensitas serangan
hama dan penyakit. Penggunan insektisida sintetik
terus-menerus dan berlebihan dapat menimbulkan
dampak negatif seperti resistensi dan resurjensi hama,
ledakan populasi hama sekunder, adanya residu
bahan berbahaya pada makanan serta munculnya
kasus keracunan pada ternak dan manusia (Perry
et al., 1998; Sharmar & Saxena, 2013). Peningkatan
kekhawatiran tentang masalah dan risiko penggunaan
insektisida sintetik, maka perlu dicari metode
alternatif untuk pengendalian serangan hama. Salah
satu alternatif yang menjanjikan adalah penggunaan
tanaman obat kerena mengandung bahan kimia
bioaktif (Vanichpakorn et al., 2010) dan berpotensi
untuk digunakan dalam pengendalian hama terpadu
(Schmutterer, 1992).

Piper methysticum adalah tanaman asal Papua yang
digunakan oleh masyarakat Merauke Papua untuk
pengobatan dan kegiatan sosial budaya. P. methysticum
mengandung senyawa kimia alkaloida (Piperidine,
pipermethysticine), flavonoid, resine (kava lactone),
kawain, tanin, saponin, antrakuinone, dan sedikit
minyak atsiri (Salim et al., (2004). Hal ini sehubungan
dengan penjelasan dari Grainge & Ahmed (1988)
bahwa P. methysticum mengandung senyawa alkaloid
dan dapat mengambat pertumbuhan serangga.

Pemanfaatan ekstrak dari bahan tumbuhan untuk
digunakan sebagai insektisida botani sudah sejak
tahun 1960 sampai saai ini (Schumutterer, 1990). Pada
awal pemanfaatannya hanya faktor mortalitas yang
digunakan sebagai tolok ukur bahwa tanaman tersebut
dapat berfungsi sebagai insektisida (Isman, 1995).
Beberapa penelitian menunjukkan insektisida botani
berhasil dimanfaatkan sebagai insektisida, penolak
serangga, antifeedant (Lydon & Duke 1989 dalam
Mckenna et al., 2013), mengubah perilaku makan
serangga, pertumbuhan, perkembangan, perilaku saat
kawin, oviposisi dan reproduksi (Yang & Tang 1988;
Isman, 2006; Rattan, 2010). Famili tumbuhan yang
dianggap merupakan sumber potensial insektisida
botani diantaranya adalah Annonaceae, Asteraceae,
Euphorbiaceae, Fabaceae, Meliaceae, Piperaceae,
Rubiaceae, Rutaceae, Myrtaceae (Arnason ef al.,
1993; Grainge dan Ahmed, 1988; Prakhas & Rao
1997). Insektisida yang diturunkan dari tanaman
mengandung insektisida alami mampu mencegah
atau menolak serangga berasal dari kelompok bahan

kimia seperti alkaloid, rotenoids dan pyrethrins
(Adeyemi-Hassan, 2010).

Potensi P. methysticum sebagai insektisida botani
belum diketahui sehingga penelitian ini dilakukan
untuk menguji aktivitas insektida, hambatan makan
atau antifeedant dan pengaruhnya terhadap hambatan
penambahan berat larva P. xylostella

METODE PENELITIAN

Penelitian dilaksanakan di Laboratorium Kimia
Organik Fakultas MIPA dan di Laboratorium
Toksikologi Jurusan Hama Penyakit Tanaman (HPT)
Fakultas Pertanian Universitas Brawijaya mulai Juni
2012 s/d Juni 2013.

Bahan tanaman P. methysticum yang dikumpulkan
kebun rakyat di Desa Sota di Kabupaten Merauke
Papua, kemudian dikeringkan dengan cara dioven
pada 40°C. Bahan tanaman yang telah kering
dihaluskan dengan blender sampai menjadi serbuk
halus 50 mesh. Sampel tanaman yang telah dihaluskan
diambil 500 g ditambahkan 2 liter metanol dengan
perbandingan 1:4 (berat/ volume). Ekstraksi dilakukan
dengan metode perendaman (maserasi) selama 3 x 24
jam. Ekstrak kemudian disaring dengan kertas saring,
dan diuapkan dengan rotary evaporator pada suhu
55-60 °C pada tekanan 580-600 mmHg hingga kental
menjadi crude extract dengan berat konstan. Ekstrak
kasar yang dihasilkan difraksinasi menghasilkan
dua fraksi yaitu fraksi n-hexane dan etil asetat. Tiap-
tiap fraksi diuji aktivitasnya. Larva P. xylostella yang
digunakan adalah larva instar Il hasil rearing dengan
pakan tanaman kubis.

Kubis ditanam dalam polybag yang diisi dengan
tanah dan pupuk kandang dengan perbandingan 1:1.
Kubis ditanam dua biji per polybag. Pemeliharaan
yaitu penyiraman, pemupukan, pencabutan gulma
dan pengendalian hama dan penyakit tanpa
perlakuan pestisida.

Pengujian aktivitas insektisidal ekstrak n-hexane
dan etil asetat daun P. methysticum dilakukan dengan
metode celup daun (Abizar & Prijono 2010). Setiap
ekstrak diuji pada tujuh taraf konsentrasi yang
diharapkan dapat mengakibatkan kematian serangga
uji antara 15% dan 95%, yang ditentukan berdasarkan
uji pendahuluan. Taraf konsentrasi uji ekstrak n-
hexane dan etil asetat masing-masing adalah 250,
500, 1000, 2000, 3000, 3500 dan 4000 ppm. Perlakuan
konsentrasi dilengkapi dengan dua kontrol yaitu
kontrol positif (tanpa ekstrak) dan kontrol negatif
(Deltalmetrin 6 cc/liter). Campuran konsentrasi
pada perlakuan ditambah agristik sebagai perekat
dan Tween-80 sebagai mengemulsi masing-masing
1 ml/liter. Campuran perlakuan kontrol positif
(0%) diberi akuades yang ditambahkan perekat dan
pengemulsi dan kontrol negatif diberi akuades yang
ditambahkan Deltalmetrin 6 cc/liter, perekat dan
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pengemulsi. Setiap perlakuan menggunakan 20 larva
diulang empat kali.

Potongan daun kubis segar dan bebas pestisida
(4 cm x 4 cm) dicelup satu per satu dalam suspensi
ekstrak dengan konsentrasi tertentu sampai basah
merata lalu dikeringudarakan. Daun kontrol dicelup
dalam larutan kontrol yang sesuai. Sebanyak 20 larva
instar II P. xylostella yang baru ganti kulit diletakkan
pada tutup cawan petri yang dialasi tisu, lalu satu
potong daun perlakuan atau daun kontrol segera
diletakkan di atas larva tersebut dan bagian dasar
cawan petri (diameter 9 cm) diletakkan di atas bagian
tutup cawan petri yang telah berisi larva dan daun
perlakuan atau daun kontrol. Cawan petri diletakkan
pada posisi terbalik.

Setelah 24 jam, daun pakan perlakuan dan kontrol
ditambahkan ke dalam setiap cawan petri pengujian
dan pada 24 jam berikutnya daun perlakuan diganti
dengan daun tanpa perlakuan. Data kematian larva
dicatat setiap hari sampai hari ke-3 (jam setelah
perlakuan, JSP). Data kematian kumulatif serangga
uji pada 24, 48, dan 72 JSP diolah dengan analisis
probit menggunakan program POLO-PC (LeOra
Software 1987)

Pengamatan dilakukan setiap hari mulai dari 24
jam setelah perlakuan sampai larva mencapai instar
IV dengan menghitung jumlah larva P. xylostella
yang mati. Mortalitas larva P. xylostella dihitung
menggunakan rumus:

P= - x100%
b 0

Keterangan :

P = Mortalitas (%)

a =jumlah P. xylostella yang mati (ekor)
b =jumlah P. xylostella yang diuji (ekor)

Jika persentase kematian pada kontrol antara 5 - 20
%, maka data harus dikoreksi dengan rumus Abbot
(Finney, 1971) :

A-B

Al= ———
100 - B

x100%

Al = % kematian setelah dikoreksi
A = % kematian larva uji
B = % kematian larva kontrol

Uji Lethal Consentration (LC) ekstrak daun
P. methysticum. Pengujian dimaksudkan untuk
menentukan hubungan konsentrasi dengan mortalitas
ekstrak P. methysticum pada larva P. xylostella. Dari
hubungan konsentrasi tersebut dapat ditentukan
konsentrasi subletal dengan analisis probit (Finney
1971) dengan menggunakan program POLO PC
(LeOra Software, 1987).

Sains & Mat, Vol. 3 No. 1, Oktober 2014: 26-32

Untuk uji aktivitas makan dan hambatan berat
larva, konsentrasi uji yang digunakan berdasarkan
uji mortalitas kemudian dihitung tingkat toksisitas,
konsentrasi yang digunakan setara dengan LC;5, LCs,
LC,5, LC;5 dan Kontrol (0%). Setiap perlakuan terdiri
atas enam ekor larva P. xylostella instar III terakhir
dan belum makan. Larva tersebut ditempatkan secara
individual dalam petridish ukuran 9 cm. Tiap-tiap
perlakuan diulang sepuluh kali. Proses pengujian
dilakukan dengan metode tanpa pilihan. Sebelum
digunakan untuk pengujian, daun pakan dan larva
P. xylostella instar 1l ditimbang terlebih dahulu untuk
mengetahui berat basah daun dan larva tersebut.

Pengujian dilakukan dengan memasukkan
masing-masing 1 potong daun perlakuan dan 1
potong daun kontrol ke dalam cawan petri yang
terpisah. Pemberian pakan perlakuan dan kontrol
dilakukan selama 24 jam dan diteruskan sampai
menjadi larva instar IV terakhir. Serangga uji pada
perlakuan diberi pakan dengan daun yang diberi
ekstrak, pada kontrol serangga uji hanya diberi makan
daun yang dicelupkan dengan pelarut (tanpa ekstrak).
Daun perlakuan dicelupkan pada ekstrak setelah itu
dikering anginkan dan setelah kering diberikan pada
larva yang sebelumnya telah dilaparkan selama 5 jam.
Pakan yang digunakan adalah daun kubis .

Sebelum daun dan larva dimasukan dalam
petridish semuanya ditimbang untuk mengetahui
bobot segarnya dan berat awal larva. Dari tiap
daun dan larva yang digunakan ditimbang berat
basah 10 contoh potongan daun dan 10 larva untuk
penentuan kadar air. Contoh daun dan larva tersebut
dikeringkan dalam oven pada suhu 100°C selama 2
hari selanjutnya ditimbang untuk mendapatkan berat
kering, lama pemberian pakan pada perlakuan dan
kontrol 48 jam, selanjutnya sisa daun perlakuan dan
kontrol yang tinggal ditimbang untuk mendapatkan
berat daun yang dikonsumsi. Pengujian tersebut
dilakukan pengamatan terhadap berat kering sisa
daun perlakuan dan daun kontrol yang dimakan
larva serta berat larva setelah mencapai instar IV.
Pengukuran berat kering sisa daun yang dimakan
larva uji dan berat larva uji menggunakan neraca
analitik. Percobaan disusun dalam rancangan acak
lengkap dengan sepuluh ulangan. Hambatan makan
dengan metode tanpa pilihan dihitung dengan rumus
:HM = (K-P/K+P) x100% (Hassanali & Bentley, 1987)
dan Penghambatan Berat (%) larva dihitung : I = {(C-
T): (C-B)} x100% (Trisyono & Chippendale, 2002). K=
bobot daun kontrol yang dimakan, P= bobot daun
perlakuan yang dimakan. C = berat larva kontrol, T
= Berat larva perlakuan dan B = Berat larva awal.

Data berat kering daun dan berat kering larva
disusun dalam rancangan acak lengkap dan dianalisis
dengan sidik ragam serta dilanjutkan dengan uji
selang berganda Duncan pada taraf nyata 5% (Steel
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& Torrie, 1980) menggunakan paket program SAS
(SAS Institute 1990).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian secara keseluruhan menunjukkan
bahwa ekstrak daun P. methysticum berpengaruh
terhadap mortalitas dan aktivitas makan sehingga
memengaruhi pula pertambahan bobot larva instar
II sampai IV P. xylostella.

Hasil percobaan menunjukkan bahwa perlakuan
ekstrak n-hexane dan ekstrak etil asetat daun P.
methysticum konsentrasi 250 - 4000 ppm setelah 96
jam mampu meningkatkan mortalitas larva sebesar
85,19% dan 80,77% (Tabel 1). Hasil analisis uji Duncan
pada taraf 5% menunjukkan bahwa perlakuan ekstrak
n-hexane dan ekstrak etil asetat daun P. methysticum
pada seluruh konsentrasi yang digunakan berbeda
nyata antarkonsentrasi. Mortalitas larva setelah
perlakuan 24 jam pada ekstrak n-hexane berkisar
antara 8,77-61,40% dan ekstrak etil setat 13,20-
66,04%, kemudian meningkat pada pengamatan
48 jam 14,28-75,00% dan 24,52-69,81%, pada

akhir pengamatan 72 jam mortalitas lava sebesar
29,63-5,19% dan 26,93-8077%. Mortalitas larva uji
sudah cukup tinggi pada awal pengamatan dan
relatif konstan pada pengamatan berikutnya. Pola
perkembangan mortalitas ini mengindikasikan bahwa
senyawa aktif yang terkandung dalam ekstrak daun
P. methyticum memiliki cara kerja yang relatif tinggi
dalam menimbulkan mortalitas larva P. xylostella
lebih dari 80%.

Ekstrak n-hexane dan etil asetat daun P.
methyticum pada setiap konsentrasi yang uji dengan
menggunakan metode residu pada pakan memberikan
pengaruh yang signifikan terhadap mortalitas larva
P. xylostella. Ekstrak daun P. methyticum pada setiap
konsentrasi uji bila dibandingkan dengan kontrol
dapat menyebabkan mortalitas terhadap larva P.
xylostella setelah perlakuan 24 jam menunjukkan pola
yang sama adanya penambahan jumlah mortalitas
dari waktu ke waktu pada setiap perlakuan kecuali
pada kontrol. Penambahan jumlah mortalitas tersebut
memberikan bukti bahwa ekstrak P. methysticum
mempunyai mekanisme kerja mematikan larva P.
xylostella secara bertahap.

Tabel 1. Persentase mortalitas larva P. xylostella pada uji toksisitas dengan metode celup pakan ekstrak daun P.

methyticum
Konsentrasi Mortalitas (%)
Crude Ekstrak (ppm) 24JSP 48 JSP 72 JSP
N-hexane 250 8,77 £5,77 2 14,28 + 5,00 2 29,63 + 11,55 ab
500 17,55+10,41 2 21,43 +£10,41 b 44,44 +£0.00
1000 2281 +10,41 ab 32,14 + 10,41 be 64,81 +2,89¢
2000 26,32 + 13,23 ab 41,07 £13,23 <d 70,37 £2,89 ¢
3000 38,60 + 7,63 be 49,99 + 7,64 de 64,81 +2,89 ¢
3500 47,37 +10,00 cd 66,07 + 7,64 ef 75,22 + 7,64 cd
4000 61,40 £ 10,00 ¢ 75,00 + 7,638 85,19 +2,894d
Deltametrin 8,77 £5,77 2 16,07 + 7,642 22,22 + 8,662
Etil Asetat 250 13,20+ 7,64 b 2452 +7,64b 26,93 +5,77b
500 18,86 + 2,89 be 30,18 + 5,77 be 32,70 + 5,77 be
1000 2452 + 5,77 be 35,84 + 5,77 bed 40,38 £ 2,89 <d
2000 33,96 + 7,64 <d 39,62 + 2,89 cd 4424 +£2,894d
3000 45,28 + 2,89 de 56,61 +2,89 ¢ 55,77 £2,89 ¢
3500 56,61 + 10,41 e 69,81 £5,77 ¢ 73,08 +2,89f
4000 66,04 +£13,23 ¢ 69,81 +7,64f 80,77 +2,898
Deltametrin 43,39 + 5,00 de 43,39 + 5,00 d 48,08 + 5,00 de

3 nilai rata-rata (terkoreksi) + SD. Rata-rata yang diikuti huruf yamg sama tidak berbeda nyata berdasarkan uji selang

berganda Duncan (a = 0,05). JSP = Jam Setelah Perlakuan

Tabel 2. Uji toksisitas ekstrak daun P. methyticum terhadap larva P. xylostella

Crude Ekstrak Slope LCs, (ppm) SKos(0s) (51(3217151) SKos0s)
n-Hexane 1.214 £ 0,260 4.047,04 2.733,48-7.326,27 14.548,01  7.844,04-66.977,23
Etil asetat 1.337 £ 0,364 3.020,35 1.844,66-4.536,17 9.653,79 5.957,43-36.272,71
Slope :Kemiringan garis regresi

LC : Lethal Concentration untuk tanggap mortalitas
SK : Selang Kepercayaan
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Uji toksisitas dilakukan untuk mengetahui
hubungan konsentrasi dan mortalitas dan mengetahui
berapa banyak konsentrasi yang dibutuhkan
untuk dapat mematikan 50 dan 75% dari jumlah
populasi serangga uji. Nilai kemiringan garis regresi
ekstrak P. methyticum fraksi n-hexane memiliki nilai
terendah, yaitu 1,214 + 0,260 dibandingkan dengan
garis regresi fraksi etil asetat 1,337 + 0,364 (Tabel
2). Semakin besar nilai kemiringan, maka tanggap
populasi terhadap insektisida semakin homogen.
Populasi yang homogen kepekaan setiap individu
terhadap insektisida relatif sama (Himawati, 2002).
Nilai selang kepercayaan (SK) 95% dari ekstrak daun
tanaman P. methysticum fraksi hexane dan etil asetat
terjadi tumpang tindih sehingga nilai LC5, dari crude
ekstrak P. methysticum fraksi hexane dan etil asetat
tidak berbeda nyata untuk tingkat toksisitas ekstrak
terhadap larva P. xylostella. Hasil bioassay ekstrak
P. methysticum secara umum dapat bersifat toksik
terhadap larva larva P. xylostella.

Tahapan serangga menemukan inangnya
merupakan bagian dari perilaku serangga sebelum
melakukan aktivitas makan (Bernays & Champan,
1994), sedangkan proses serangga mau makan
merupakan bagian proses fisiologis serangga
(Chapman, 1995). Pengujian aktivitas antimakan
ekstrak P. methyticum fraksi n-hexane dan etil asetat
terhadap larva P. xylostella menunjukkan bahwa
pada konsentrasi terendah atau setara LC;5 bobot
daun yang dimakan oleh larva adalah 18,08 mg
dan 28,82 mg dan secara statistik berbeda nyata
dibandingkan bobot daun yang dimakan pada kontrol
yaitu 22,38 mg dan 33,85 mg (Tabel 3). Hambatan
makan pada tiap konsentrasi berbeda nyata,
makin tinggi konsentrasi hambatan makan makin
besar. Hambatan makan ekstrak n-hexane dan etil
asetat dari kosentrasi terendah sampai konsentrasi
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tertinggi masing-masing sebesar 11,69-84,52% dan
9,43-92,79% . Hambatan bobot larva ekstrak n-hexane
dan etil asetat dari konsentrasi terendah sampai
tertinggi masing-masing sebesar 34,75-81,00%
dan 22,09-89,31%. Setiap konsentrasi memberikan
pengaruh nyata terhadap bobot daun yang dimakan
sehingga menyebabkan terjadinya hambatan makan
dan hambatan penambahan bobot larva.

Makin tinggi konsentrasi ekstrak n-hexane dan etil
asetat yang diberikan menunjukkan bobot daun yang
dimakan semakin sedikit. Penurunan bobot daun
yang dimakan pada konsentrasi setara LC,5 sebesar
1,24 kali dan 1,17 kali bila dibandingkan dengan
kontrol. Pada konsentrasi setara LC5, penurunan
bobot daun yang dimakan dapat mencapai 7,39
kali dan 4,45 kali bila dibandingkan dengan kontrol
(Tabel 3).

Konsentrasi yang dibutuhkan untuk menurunkan
bobot daun yang dimakan pada perlakuan
menggunakan ekstrak n-hexane lebih rendah
dibandingkan dengan yang ekstrak etil asetat.
Makin rendah bobot daun yang dimakan larva,
akan menyebabkan hambatan makan dan hambatan
penambahan bobot badan larva semakin besar. Hal
ini menunjukan bahwa ekstrak n-hexane daun P.
methyticum mempunyai sifat hambatan makan atau
antifeedant dan hambatan penambahan bobot larva
P. xylostella lebih baik dibandingkan dengan pelarut
etil asetat. Hasil ini membuktikan bahwa perlakuan
ekstrak P. methyticum dari pelarut organik n-hexane
pada daun kubis berpengaruh lebih kuat terhadap
aktivitas makan larva instar II P. xylostella. Terjadinya
perbedaan bobot daun yang di konsumsi larva pada
pakan yang diberi saat perlakuan dan pakan kontrol
disebabkan karena ekstrak P. methyticum mengandung
senyawa bioaktif yang terdiri atas methysticin,
dihydromethysticin, kawain, dihydrokawain,

Tabel 3. Aktivitas penghambatan makan ekstrak daun P. methyticum terhadap larva P. xylostella dengan metode pakan

tanpa pilihan
Crude Ekstrak Konsentrasi Bobot daun dimakan? HMD) Hambatan Berat
(ppm) (mg £ SD) (o) (mg £ SD) (%)
N-hexane 0 22,38 +3,49 ¢ - -
0,015 18,08 +4,82P 11,69+9,794 34,75 +£21,262
0,028 14,97 £2,42°b 19,85+9,172 58,14 +15,87 b
0,11 3,07+1452 76,12 +£10,22 b 73,59 + 3,18 be
0,38 1,90 £ 0,66 2 84,54 +4,43P 81,00 £ 6,58 ¢
Etil Asetat 0 33,85+5,18 ¢ - -
0,13 28,82+2314 9,43 £4,402 22,09+2,3542
0,25 22,65 +4,05¢ 19,97 £4,67° 49,24 +£9,98
0,78 7,60+1,31b 64,23 +5,15¢ 76,23 +£3,94¢
0.97 1,32+0,2672 92,79+1,79 4 89,31 £8,58 4
n Jumlah larva yang digunakan dalam pengujian 60 larva tiap perlakuan
aSD = Standar Deviasi. Rata-rata pada perlakuan dan kontrol yang diikuti huruf yang sama tidak berbeda nyata
berdasarkan uji selang berganda Duncan (a = 0,05).
PHM = Hambatan Makan (%) = (K-P/K+P) x 100% (Hassanali dan Bentley, 1987)
¢HB = Hambatan Berat (%) =1={ (C-T): (C-B)} x 100% (Trisyono dan Chippendale, 2002)
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demethoxyyangonin dan yangonin (Lebot et al., 1997;
1999). Hasil uji fitokimia P. methyticum mengandung
senyawa alkaloid, flavonoid, tannin, dan saponin.
Senyawa bioaktif ekstrak P. methyticum memberikan
pengaruh terdapat respons alat-alat indra pendeteksi
zat penghambat makan sehingga menghentikan
aktivitas makan dan menghambat penambahan bobot
larva P. xylostella. Senyawa bioaktif yang terkandung
dalam ekstrak P. methyticum dengan pelarut organik
n-hexane dan etil asetat terlihat dapat menutupi
atau mengacaukan sinyal-sinyal rangsangan makan
yang terdapat pada pakan. Penerimaan tanaman
sebagi pakan melibatkan sistem saraf pusat yang
merespons berbagai faktor yang bersifat menarik
(attractan) dan penghambat (deterrent). Menurut
Harbone (1987), saponin merupakan glikosida
triterpena dan sterol yang merupakan senyawa
aktif permukaan dan bersifat seperti sabun yang
dapat menimbulkan keracunan pada serangga.
Vincent (1995) menambahkan bahwa saponin juga
dapat menghambat pernapasan serangga. Menurut
Robinson (1995), senyawa alkaloid yang dihasilkan
dari ekstrak tumbuhan merupakan salah satunya jenis
saponin yang mengandung nitrogen. Dengan adanya
senyawa kimia yang bergugus bernitrogen, cara kerja
sejumlah alkaloid mempengarui kinerja asetilkolin
dan sistem saraf serangga (Panda dan Khush, 1995).

SIMPULAN

Ekstrak daun P. methysticum berpengaruh
terhadap mortalitas, antifeedant, dan hambatan
bobot larva P. xylostella. Ekstrak n-hexane daun P.
methysticum memperlihatkan aktivitas insektisida
yang paling kuat dengan tingkat mortalitas 63,33%
dengan LCs, 4,047 ppm, konsentrasi 0,015-0,38%
menyebabkan hambatan makan 11,69-84,54% dan
hambatan penambahan berat larva 34,75-81,00%.
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